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SUMMARY

YUSUF DARMO ABDI KRISTANTO. The Relationship between Potential Head
and Emitter Discharge in Low Pressure and Controlled Water Supply System
(Supervised by K.H. ISKANDAR)

The main factors in the design of low pressure and controlled irrigation
systems are potential head, emitter discharge and uniformity of distribution (EU).
The Drip irrigation systems require evaluation of their performance, and at the
design stage there are several parameters that are tested, including emitter
discharge and uniformity of distribution.

This study aims to determine the relationship between potential head and
emitter discharge in a controlled low pressure water supply device for drip
irrigation systems. The research was conducted in the Greenhouse of Agricultural
Engineering Study Program, Department of Agricultural Technology, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University in Indralaya from July 2024 to October 2024.

The research was arranged using a Randomized Block Design (RBD)
pattern for potential head treatment (H) consisting of 5 treatment levels, namely H1
(potential head 100 cm), H2 (potential head 150 cm), H3 (potential head 200 cm),
H4 (potential head 250 cm), and H5 (potential head 300 cm), and each treatment
level was repeated three times. The parameters observed were gqa (average emitter
discharge) and EU (uniformity of emitter distribution), supporting data HI (head
loss). Observations of the parameters were analyzed using the F-test at the 5%
level, 5% BNT test, then continued with correlation and regression analysis.

The potential head treatment affects the average emitter discharge and
uniformity of emitter distribution. The increase in potential head from 100 cm to
300 cm resulted in a significant increase in emitter discharge, uniformity of emitter
distribution and head loss. Emitter discharge is positively correlated with potential
head and shows a non-linear relationship expressed by the Exponential equation Q
= 0.117"?1 and the uniformity of emitter distribution is positively correlated
with potential head and shows a form of non-linear relationship expressed by the
polynomial equation EU = 61.148.H""% . As well as the largest head loss in the
300 cm potential head treatment, and the average pressure loss is 1.24 m.

Based on the value of the average emitter discharge, uniformity of
distribution, and head loss that occurs in a 10 m long lateral pipe with a distance
between emitters of 20 cm, it can be stated that the best potential head treatment is
200 cm.

The use of potential head needs to be considered if using different lateral lengths
and emitter distances and there is a branch pipe before the lateral pipe.

Keywords: Emitter discharge, potential head, low pressure and controlled
irrigation, pressure loss, uniformity of distribution.



RINGKASAN

YUSUF DARMO ABDI KRISTANTO. Hubungan Head Potensial dan Debit
Emitter pada Sistem Suplai Air Tekanan Rendah Dan Terkendali (Dibimbing oleh
K.H. ISKANDAR)

Faktor utama di dalam perancangan sistem irigasi tekanan rendah dan
terkendali adalah head potensial, debit emitter, dan keseragaman sebaran (EU).
Pada sistem 1irigasi tetes diperlukan evaluasi terhadap kinerjanya, dan pada tahap
rancangan ada beberapa parameter yang diuji, antara lain debit emitter dan
kesergaman sebaran.

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahur hubungan antara head potensial
dan debit emitter pada perangkat suplai air tekanan rendah dan terkendali untuk
sistem 1rigar tetes. Penelitan telah dilaksanakan di Greenhouse Program Studi
teknik pertanian, Jurusan Teknologi Pertamian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya di indralaya pada bulan Juli 2024 sampai dengan Oktober 2024.

Penelitian disusun menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK)
untuk perlakuan head potensial (H) yang terdir1 dar1 5 taraf perlakuan, yaitu H
(head Potensial 100 cm), Ha (head potensial 150 cm), H3 (head potensial 200 cm),
Hs (head Potensial 250 cm), dan Hs (head Potensial 300 cm), dan setiap taraf
perlakuan diulang tiga kali. Parameter yang diamati adalah g. (debit emitter rata-
rata) dan EU (keseragaman sebaran emitter), data pendukung H, (head loss). Hasil
pengamatan terhadap parameter yang dianalisis dilakukan menggunakan Uji-F
pada taraf 5%, Uj1 BNT 5%, Kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi dan
regresi.

Perlakuan head potensial berpengaruh terhadap debit emitter rata-rata dan
keseragaman sebaran emitter. Peningkatan head potensial dari 100 cm hingga 300
cm mengakibatkan peningkatan debit emitter, keseragaman sebaran emitter dan
head loss secara nyata. Debit emitter berkorelasi positif terhadap head potensial dan
menunjukkan hubungan non-linier yang dinyatakan dengan persamaan
Eksponensial Q = 0,117e%%%2H dan keseragaman sebaran emitter berkorelasi
positif dengan head potensial dan menunjukkan bentuk hubungan non-linier yang
dinyatakan dengan persamaan polynomial EU = 61,148 H*"®2_ serta head loss
terbesar pada perlakuan head potensial 300 cm, dan kehilangan tekanan rata-rata
seberar 1,24 m.

Berdasarkan nilai debit emitter rata-rata, keseragaman sebaran, dan head loss
yang terjadi di pada pipa lateral sepanjang 10 m dengan jarak antara emitter 20 cm
maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan head potensial terbaik adalah 200 cm.

Penggunaan head potensial perlu dipertimbangkan jika menggunakan
panjang lateral dan jarak emitter yang berbeda serta terdapat pipa cabang sebelum
pipa lateral.

Kata kunci: Debit emitter, head potensial, irigasi tekanan rendah dan terkendali,
kehilangan tekanan, keseragaman sebaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Efisiens1 penggunaan air sangat penting dalam pengembangan sumber daya
air untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan meningkatnya permintaan dan
terbatasnya ketersediaan air, pembagian yang tepat dan efisien menjadi kunci
efisiens1 penggunaan air. Upaya 1 tidak hanya membantu mengurangi
permasalahan, tetapi juga mengoptimalkan pemanfaatan air, terutama dalam irigasi
pertamian. Selain 1tu, perubahan iklim yang mempengaruhi pola curah hujan
menambah kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi. Dengan demikian, efisiensi
air menjadi langkah tepat untuk memastikan keberlanjutan dan ketersediaan sumber
daya air di masa depan (Saptomo ef al., 2012).

[rigas1 tetes merupakan salah satu teknik penyiraman tanaman yang
melibatkan penggunaan pipa-pipa utama, pipa-pipa lateral, dan emitter. Air
disalurkan langsung ke zona perakaran tanaman. Irigasi tetes memungkinkan air
disalurkan langsung ke akar tanaman dengan kecepatan yang sangat lambat. Hal 1n1
meminimalkan penguapan dan mengurangi risiko terbuangnya air ke dalam tanah
yang kasar dan tidak dapat menahan air seperti tanah berpasir. Selain itu,
menerapkan 1rigasi tetes juga memiliki manfaat dalam mengurangi risiko salinitas
pada tanaman karena garam yang terakumulasi di sekitar akar dapat dicuci secara
efektif. Manfaat lain dar1 penggunaan irigasi tetes, antara lain dapat menghemat
penggunaan tenaga, waktu dan biaya (Witman, 2021).

[rigasi tetes berdasarkan letaknya atau cara pemberian airnya dibagi menjadi
dua yaitu 1rigasi tetes permukaan (Surface Drip Irrigation) dan irigasi tetes bawah
permukaan (Sub-surface Drip Irrigation). Irigasi tetes permukaan, juga dikenal
sebagar irigasi mikro adalah metode irigasi yang mendistribusikan air secara
langsung ke zona akar tanaman dalam jumlah yang sangat sedikit dan pada interval
waktu yang sering. Metode in1 menggunakan jaringan pipa kecil, slang, dan emitter
(penetes air) yang ditempatkan di permukaan tanah, karena air hanya diterapkan di

dekat tanaman, mengurangi pertumbuhan gulma. Sistem 1m1 dapat digunakan pada
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berbagai jenis lahan dan tanaman, dari tanaman hortikultura hingga tanaman
perkebunan besar (Suparjan ef al., 2023)

[rigasi tetes bawah permukaan (Sub-surface Drip Irrigation) adalah sistem
irigasi bertekanan rendah dan berefisiensi tinggi yang menggunakan tabung tetes
atau pipa tetes yang ditanam untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Sistem
bawah permukaan bersifat fleksibel dan dapat memberikan irigasi ringan secara
berkala. Hal in1 sangat cocok untuk daerah kering, semi1 kering, panas, dan berangin
dengan pasokan air terbatas, terutama pada jenis tanah berpasir. Karena air
diaplikasikan di bawah permukaan tanah, pengaruh karakteristik irigasi permukaan,
dan potens: limpasan permukaan (termasuk erosi tanah) dihilangkan ketika
menggunakan irigast bawah permukaan. Dengan sistem berukuran tepat dan
terpelihara dengan baik, pengaplikasian air menjadi sangat seragam dan efisien.
Pembasahan terjadi di sekitar tabung dan air biasanya bergerak ke segala arah
(Ariand1 et al, 2018). Penggunaan irigasi tetes tekanan rendah juga dapat
mengurangi risiko kelebihan air karena tekanannya terkendali, serta
meminimumkan penggunaan energi pada setiap kali pemakaian rigasi (Mostafa &
Thérmann, 2013).

Sistem suplai air terkendali dirancang untuk bekerja pada tekanan rendah dan
terkendali. Untuk sejumlah emitter dikeseragaman sebaran yang tinggi, agar
menghemat biaya untuk setiap operasional penggunaannya dan biaya pembuatan
tabung tabung marriotte. Pengendalian tekanan diterapkan dengan memanfaatkan
tekanan atmosfer pada unit regulator. Botol Mariotte adalah perangkat yang
menyediakan kecepatan konstan untuk cairan. Secara historis, botol Mariotte sering
digunakan pada abad ke-19 pada lampu minyak untuk penerangan rumah tangga.
Botol i terdir1 dar1 botol tertutup yang tutupnya dilintasi oleh tabung vertikal.
Untuk mencapai kecepatan konstan, ujung bawah botol harus terus-menerus
terendam dalam cairan yang mengisi botol (Maroto et al., 2002)

Debit emitter adalah jumlah air yang keluar dari sebuah emitter (penetes air)
dalam sistem irigasi tetes. Debit emitter biasanya diukur dalam satuan volume per
unit waktu, seperti liter per jam (L/jam) atau mililiter per menit (mL/menit). Debit

aliran air adalah jumlah air yang mengalir melalui suatu penampang dalam waktu
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tertentu, diukur berdasarkan luas penampang dan kecepatan aliran air (Inaya et al.,
2021).

Salah satu faktor penting dalam perencanaan 1rigasi tetes adalah keseragaman
sebaran (Emission Uniformity), diharapkan sistem irigasi mampu memberikan
volume tetesan yang sama dar1 setiap emitter-nya. Sistem 1rigasi dapat dikatakan
layak atau baik, keseragaman sebaran tetesannya diatas 70% dan dikatakan terbaik
keseragamannya 100%. Namun, pada kenyataan di lapangan sulit untuk
mendapatkan keseragaman sebaran sempurna, karena banyaknya faktor yang

berpengaruh didalamnya.

1.2. Tujuan

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahur hubungan antara head potensial
dan debit emitter yang dikeluarkan dan menentukan sead potensial minimum pada

penggunaan sistem suplai air tekanan rendah dan terkendali.
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